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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap 
pelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pencemaran lingkungan di kelas X MIA 
SMA Negeri 13 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas X MIA 
SMA Negeri 13 Medan sebanyak 11 kelas dan sampel penelitian terdiri dari 2 kelas. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik simple random sampling. Jenis penelitian ini adalah eksperimen sungguhan 
dengan desain penelitian postest control group design. Instrumen penelitian berupa tes uraian. Teknik 
analisis data menggunakan uji persyaratan data dengan program SPSS version 21.0 for windows. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t atau independent sample test pada taraf signifikan 
(α) = 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model problem based learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
positif model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 
pencemaran lingkungan di kelas X MIA SMA Negeri 13 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019. 
 





The research based on uncapable resolving problem ability of stundents with biology lesson. The 
research goals for knowing the influence of model problem based learning by the ability of student’s 
problem solving which in lesson of environment pollution in class X MIA SMA Negeri 13 Medan Learning 
Year 2018/2019. The research population was whole students Class X MIA SMA Negeri 13 Medan which 
voted 2 class from 11. The sample has taken with random sampling method. Type of the research was the 
real experiment by research design postest control group design. The research instrument was description 
test. Analysis Data technique was using requirements data with the Program SPSS Vesion 21.0 for 
Windows. Based on The Hypothesis with independent sample test to significant level (α) = 0,05 was 
pointed that there was significant impact of model problem based learning to the students ability of 
problem solving. Therefore it could be concluded that there was a positif impact of model problem based 
learning to the students ability of problem solving with a lesson of environment pollution in class X MIA 
SMA Negeri 13 Medan Learning Year 2018/2019. 
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PENDAHULUAN 
Belajar biologi tidak hanya belajar tentang 
konsep atau teori saja. Tetapi siswa juga belajar 
mengamati berbagai gejala alam di dalam 
kehidupan sehingga mampu merumuskan berbagai 
permasalahan kehidupan dan juga mampu 
memberikan solusi dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan tersebut. Pembelajaran dapat 
dilakukan dengan pemberian masalah nyata, 
langsung, serta relevan dengan kebutuhan siswa 
tersebut, sehingga mereka tidak hanya sekedar 
menerima dan menghafal (Adiga dan Sachinanda, 
2015; Mely Cholifatul Janah. 2018). 
Kenyataan di lapangan, siswa hanya 
menghafal konsep dan kurang mampu 
menggunakan konsep itu jika menemui masalah 
dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan  
konsep yang dimiliki (Trianto, 2011). Dewasa ini 
kompetensi pemecahan masalah menjadi tujuan 
utama proses pendidikan berbagai negara di dunia 
karena dengan belajar biologi siswa diharapkan 
mampu memberikan solusi dalam menyelesaikan 
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berbagai permasalahan tersebut. Hal ini di dukung 
oleh Abidin (2016), bahwa pemerolehan dan 
peningkatan kompetensi pemecahan masalah 
menjadi dasar bagi siswa untuk belajar di masa 
depan, berpartisipasi efektif dalam masyarakat, 
serta untuk melakukan kegiatan pribadinya. Juga 
oleh Pratama, A T (2018) hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi problem 
based learning dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa pada kemampuan berbeda. 
Kurikulum 2013 juga menuntut siswa untuk 
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 
baik. Hal tersebut tertuang dalam Permendikbud 
No. 69 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan 
struktur kurikulum Sekolah Menengah Atas/ 
Madrasah Aliyah.  
Sementara itu, kemampuan pemecahan 
masalah siswa Indonesia masih rendah. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil studi Programme for 
International Student Assesment (PISA) pada aspek 
literasi sains yang mengukur bagaimana 
menggunakan pengetahuan dan pengidentifikasian 
masalah untuk memahami fakta-fakta dan 
membuat keputusan tentang alam serta perubahan 
yang terjadi pada lingkungan bahwa Indonesia 
berada pada peringkat 62 dari 70 negara peserta 
dengan skor rata-rata 403 sedangkan skor rata-
rata internasional 493 (OECD, 2016).  Hal ini juga 
terlihat dari pencapaian prestasi belajar siswa 
Indonesia menurun di dunia internasional. Hasil 
studi Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) tahun 2011 bahwa 
pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia 
menurun, dikarenakan siswa Indonesia masih 
dominan pada kemampuan menghafal dalam 
pembelajaran. Sehingga Indonesia berada di urutan 
ke-38 dari 42 negara. Hasil skor Indonesia tahun 
2011 ini lebih rendah dari penilaian tahun 2007. 
Adapun aspek yang dinilai adalah pengetahuan, 
penerapan serta penalaran soal-soal non rutin 
yang melibatkan pemecahan masalah (Wardhani, 
dkk, 2011). 
Rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah akan berdampak pada hasil belajar siswa. 
Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan siswa khususnya 
dalam hal kemampuan pemecahan masalah. Model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
merupakan model pembelajaran yang dirancang 
agar peserta didik mendapatkan pengetahuan 
penting yang membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki model belajar 
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi 
dalam tim (Shobirin, M., 2016). Pembelajaran sains 
pada kurikulum 2013 telah memberikan acuan 
dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai 
dengan pendekatan saintifik. Model pembelajaran 
yang dimaksud meliputi project based learning, 
problem based learning atau discovery learning 
(Afriana, dkk., 2016). Kemudian menurut Fauziah, 
dkk (2014) model pembelajaran PBL merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dianggap 
memiliki karakteristik pembelajaran saintifik. 
Pemilihan model pembelajaran PBL ini dapat 
dikuatkan oleh hasil penelitian dari peneliti-
peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh setelah diterapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
(Destalia, dkk 2014; Wulan, dkk, 2017; Yusri, A. Y., 
2018). Hal ini terjadi karena dalam penerapan 
model pembelajaran PBL siswa lebih memahami 
masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan 
masalah sesuai rencana, serta melakukan 
pengecekan kembali atau menafsirkan solusi. Dan 
juga siswa dibimbing untuk berpikir secara ilmiah 
yang dilakukan secara sistematis dan empiris. Hal 
ini didukung oleh Tanjung I. F (2019) alternatif 
model yang memungkinkan dikembangkannya 
keterampilan berpikir mahasiswa (penalaran, 
komunikasi, dan koneksi) adalah pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning). 
Kemudian menurut hasil penelitian Rerung, dkk 
(2017) penerapan model PBL dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa. Begitu juga dengan 
Pratama A.T (2018), adanya peningkatan hasil 
belajar kognitif mahasiswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi PBL semakin mempertegas 
bahwa potensi strategi PBL dalam meningkatkan 
hasil belajar kognitif mahasiswa akan 
dimaksimalkan dalam pembelajaran.  
Pencemaran lingkungan merupakan kajian 
yang paling sering ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari karena kehidupan manusia tidak lepas 
dari lingkungan sekitarnya. Materi ini membahas 
tentang penyebab, dampak, dan usaha manusia 
dalam mengatasi masalah pencemaran lingkungan 
yang terjadi. 
Penelitian Noma, dkk (2016) menunjukkan 
bahwa pembelajaran Biologi yang menerapkan 
model PBL pada materi pencemaran lingkungan 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi peserta didik kelas X MIA 3 SMA 
Negeri 2 Sukoharjo. Hasil penelitian sesuai dengan 
pendapat Magsino (2014) yang menyatakan bahwa 
model PBL dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. 
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh 
Model Problem Based Learning Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Materi 
Pencemaran Lingkungan Siswa SMA Negeri 13 
Medan”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh model problem based 
learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah materi pencemaran lingkungan siswa SMA 
Negeri 13 Medan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
sungguhan menggunakan desain penelitian postest 
control group design. Populasi penelitian ini 
seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 13 Medan 
sebanyak 11 kelas.  Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X MIA 7 sebagai kelas 
eksperimen dan X MIA 8 sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
simple random sampling.  
Pada kelas eksperimen diberikan 
perlakukan dengan menggunakan pembelajaran 
model PBL. Ada lima langkah atau tahapan 
pelaksanaan model PBL dalam pembelajaran. 
Tahap pertama yaitu mengorientasi siswa pada 
masalah. Pada tahap kedua yaitu mengorganisasi 
siswa untuk belajar. Pada tahap ketiga yaitu 
membimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok. Setelah menemukan pemecahan 
masalah melalui informasi yang dikumpulkan, 
tahap keempat yaitu mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. Tahap kelima adalah 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  
Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pada 
kelas kontrol siswa selalu difasilitasi dan 
diarahkan. Guru menyajikan konsep-konsep 
sebelum penyelidikan, sehingga penyelidikan yang 
dilakukan siswa hanya merupakan kegiatan yang 
telah dibahas sebelumnya, akibatnya siswa kurang 
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalahnya dan siswa kurang berperan aktif 
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan setiap 
minggu selama 2 minggu. 
Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan tes essay berupa pertanyaan uraian 
untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 
masalah siswa sebanyak 15 soal. Terhadap data 
kemampuan pemecahan masalah dianalisis 
menggunakan program SPSS version 21.0 for 
windows yang meliputi uji normalitas dengan One 
Sample Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas 
dengan Levene Test of Equality sebelum dilakukan 
uji hipotesis dengan menggunakan Uji-t atau  
Independent Samples Test. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  Kedua sampel menunjukkan nilai rata-rata  
kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
problem based learning adalah 77,06 dengan 
standar deviasi  sebesar 5,425 dan frekuensi 
tertinggi sebanyak 6 siswa pada nilai 75,56 
sedangkan nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol 
dengan pendekatan scientific adalah 72,08 dengan 
standar deviasi sebesar 5,743 dan frekuensi 
tertinggi sebanyak 5 siswa pada nilai 73,33 dan 
64,44.  
Setelah diketahui dari hasil uji statistik 
kedua kelas sampel berdistribusi normal dan 
berasal dari populasi yang homogen, selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t, 
hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hasil               
uji t terhadap kemampuan pemecahan masalah 
menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) pada 
bagian “Equal variances assumed” sebesar 0,001 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat  pengaruh  
signifikan  model  problem  based learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi pencemaran lingkungan di kelas X MIA SMA 
Negeri 13 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata 
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Penelitian. 





t-test for Equality of Means 




95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
a .408 .526 3.486 59 .001 4.984 1.430 2.123 7.846 
b   3.482 58.523 .001 4.984 1.431 2.120 7.849 
  a = Nilai Siswa   Equal variances  assumed 
b = Equal variances not assumed 
 
PEMBAHASAN 
Setelah menganalisis data, maka diperoleh 
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang diajar hanya 
menggunakan pendekatan saintifik, dapat dilihat 
dari rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
menggunakan model Problem Based Learning 
adalah 77,06 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik 
adalah 72,08, dari kedua nilai hasil belajar tersebut 
diperoleh selisih sebesar 4,98. Pada penelitian ini 
dilakukan pengujian hipotesis hasil belajar untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 
model yang diberikan pada kelas eksperimen. Uji 
hipotesis ini menggunakan uji-t. Setelah dilakukan 
pengujian data, diperoleh hasil perhitungan pada 
taraf signifikan (α) = 0,05, yaitu (0,001 < 0,05) 
yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga 
dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan model Problem Based Learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi pencemaran lingkungan. Hasil yang 
diperoleh tersebut berkaitan erat denga kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan. 
Pembelajaran dengan model PBL melibatkan 
siswa secara aktif dalam memahami konsep dan 
prinsip dari suatu materi karena karakteristik 
pembelajaran ini berupa pengajuan masalah 
kepada siswa. Masalah yang diberikan dapat 
melatih siswa dalam melakukan kebiasaan-
kebiasaan memecahkan masalah yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. Perhitungan tersebut juga 
didukung dengan hasil pengamatan empiris yang 
dilakukan setiap pertemuan. Kelas yang 
menggunakan model PBL, siswa tidak sepenuhnya 
menerima informasi yang diberikan guru, tetapi 
siswa yang aktif untuk mencari informasi materi 
yang dipelajarinya. Hal ini didukung dengan 
Soekalingam (2011) yang menyatakan bahwa 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 
hasil belajar kognitif siswa melalui pembelajaran 
dengan PBL juga diduga karena model PBL 
didasarkan pada prinsip bahwa siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan tetapi juga bahwa 
mereka tahu bagaimana menerapkan pengetahuan 
ini dalam situasi nyata. 
Setelah diberikan pembelajaran dengan 
model yang berbeda, tingkat hasil belajar kedua 
sampel juga berbeda. Dimana kelas eksperimen 
yang menggunakan model Problem Based Learning 
mengalami peningkatan rata-rata nilai hasil belajar 
sebesar 36,41, sedangkan pada kelas kontrol 
mengalami peningkatan dibawah nilai rata-rata 
kelas eksperimen yaitu sebesar 29,19. Perbedaan 
hasil belajar tersebut disebabkan oleh kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning mampu memecahkan masalah dengan 
memberikan solusi-solusi dari masalah tersebut 
sehingga siswa dapat mengaplikasikan teori yang 
dipelajari, pada proses pengaplikasian teori 
tersebut membuat siswa lebih memahami teori 
yang telah dipelajari, dalam menyusun 
penyelesaian masalah juga meningkatkan interaksi 
antara siswa dengan siswa lainnya dan guru, hal 
tersebut juga dapat mempengaruhi kemampuan 
memecahkan masalah dan hasil belajar siswa. Hal 
ini didukung oleh peneliti lain yang juga 
mengatakan bahwa model PBL berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa dan hasil belajar kognitif siswa 
(Kodariyati dan Astuti, 2016; Supiyandi dan Julung, 
2016). Hal berbeda terjadi pada penerapan 
pendekatan saintifik di kelas kontrol. Pada kelas 
kontrol siswa selalu difasilitasi dan diarahkan. 
Guru menyajikan konsep-konsep sebelum 
penyelidikan, sehingga penyelidikan yang 
dilakukan siswa hanya merupakan kegiatan yang 
telah dibahas sebelumnya, akibatnya siswa kurang 
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 
 
Fani Ionita dan Halim Simatupang, Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa 
JURNAL BIOLOKUS Vol.3 (1) 
249 
 
masalahnya dan siswa kurang berperan aktif 
dalam pembelajaran. 
Model PBL dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
karena dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model PBL siswa dituntut untuk mempelajari suatu 
materi pembelajaran dengan menyelesaikan suatu 
masalah yang bersifat otentik yang diberikan oleh 
guru. Dalam penelitian ini dipilih materi 
pencemaran lingkungan yang disajikan dalam 
lembar kerja siswa yang berisi masalah mengenai 
pencemaran lingkungan yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari yang diambil dari berita 
media massa sehingga masalah yang digunakan 
sudah benar-benar otentik ataupun sering dilihat 
atau dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam proses pembelajaran ini siswa lebih aktif 
untuk mencari informasi sendiri bersama teman 
sekelompoknya baik dari buku, internet, maupun 
berdasarkan pengalaman-pengalamannya 
sedangkan guru bertugas sebagai fasilitator atau 
membimbing siswa. Dalam menyelesaikan masalah 
tersebut siswa bertukar pikiran dengan teman 
sekelompoknya sehingga dapat saling berbagi ide 
untuk memecahkan masalah yang diberikan 
sehingga kemampuan berpikir kritis dan wawasam 
siswa semakin berkembang. Hal ini didukung oleh 
(Sudarman, 2007) yang mengatakan bahwa PBL 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 
konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang 
cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta untuk memperoleh suatu 
pengetahuan dan konsep dari materi 
pembelajaran. 
Ada lima langkah atau tahapan pelaksanaan 
model PBL dalam pembelajaran. Tahap pertama 
yaitu mengorientasi siswa pada masalah, pada 
tahap ini guru melakukan aktivitas-aktivitas 
pembelajaran yang menghubungkan siswa 
terhadap masalah-masalah autentik. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arends (2008) bahwa esensi PBL 
berupa menyuguhkan berbagai situasi bermasalah 
yang autentik dan bermakna bagi siswa, yang 
dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk 
investigasi dan penyelidikan. 
Pada tahap kedua yaitu mengorganisasi 
siswa untuk belajar, pada tahap ini guru membantu 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yaitu dengan dibentuk kelompok-kelompok 
kecil untuk mencari penyelesaian masalah melalui 
lembar kerja yang diberikan guru. Hal ini sesuai 
dengan Klegeris dan Hurren (2011) bahwa 
pengaturan kelompok kecil dalam PBL memiliki 
pengaruh positif pada belajar dan keterampilan 
siswa, termasuk peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah. 
Pada tahap ketiga yaitu membimbing 
penyelidikan individual maupun kelompok, pada 
tahap ini guru memberikan kebebasan kepada 
setiap kelompok untuk mencari informasi yang 
berhubungan dengan permasalahan yang ada pada 
lembar kerja sehingga siswa mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah yang sesuai. 
Selain itu, kegiatan ini dapat membantu siswa 
untuk menciptakan dan membangun ide-ide siswa 
sendiri. Setelah menemukan pemecahan masalah 
melalui informasi yang dikumpulkan, tahap 
selanjutnya yaitu mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya. Dengan adanya kegiatan diskusi yang 
dilanjutkan dengan presentasi, maka akan 
memberikan banyak kesempatan kepada siswa 
untuk belajar berkomunikasi baik lisan maupun 
tulisan. Langkah yang terakhir adalah menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Hasil yang sudah dipresentasikan setiap kelompok, 
guru juga memberikan penguatan berupa 
pemantapan terhadap materi yang sudah dibahas 
sehingga siswa memiliki konsep yang matang 
tentang kompetensi dasar yang dipelajari. 
Pembelajaran dengan model problem based 
learning mempunyai beberapa manfaat bagi siswa, 
antara lain adalah dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran dan dapat 
memberikan kesempatan siswa untuk menerapkan 
pengetahuan yang mereka miliki ke dalam dunia 
nyata (Wasonowati, dkk, 2014). 
Keseluruhan langkah-langkah PBL tersebut 
mengindikasikan bahwa peran guru dan siswa 
secara jelas sehingga memungkinkan siswa untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga 
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 
berkembang. Hal ini sesuai dengan penyataan 
Rusman (2014) bahwa PBL dapat menfasilitasi 
keberhasilan memecahhkan masalah, komunikasi, 
kerja kelompok dan keterampilan interpersonal 
dengan lebih baik.  
  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh 
simpulan bahwa model Problem Based Learning 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kemampuan pemecahan masalah biologi siswa 
pada materi pencemaran lingkungan di kelas X MIA 
SMA Negeri 13 Medan Tahun Pembelajaran 
2018/2019. Hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model problem based learning lebih 
baik daripada yang diajar dengan pendekatan 
saintifik. 
Sehingga diharapkan guru dapat 
menerapkan model pembelajaran PBL tersebut, 
dan sebaiknya dalam menerapkan suatu model 
pembelajaran guru perlu memperhatikan kondisi 
siswa, materi pembelajaran serta alokasi waktu. 
Bagi peneliti lain yaitu perlu diadakan penelitian 
lain tentang penerapan model PBL pada materi 
pembelajaran dan kondisi siswa yang berbeda dan 
perlu juga dikembangkannya penelitian ini untuk 
membandingkan penerapan model PBL dengan 
model pembelajaran dan variabel terikat yang lain. 
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